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TPST Piyungan
Dipercantik

® Sambungan Hal 9

bagi ke dalam dua zona. Nan-
tinya, salah satu dari zona
tersebut akan ditutup untuk
sementara sekaligus ditata
guna pembuatan terasering.

“Jadi, setelah ditutup itu
bisa dimanfaatkan sebagai
lahan penghijauan. Dengan
tanaman itu, harapan kami
tanah bisa pulih kembali.
Bukan hanya sampah yang
mengeluarkan bau dan uap,”
terangnya.

Ia menilai, wacana pem-
buatan lahan hijau di lokasi
TPST yang kedepannya tak
terpakai lagi ini merupakan
opsi paling realistis, diban-
ding meninggalkan sampah
begitu saja. Namun, seandi-
nya gagal terealisasikan, pi-

apkan media lain.

“Tapi, dengan tanaman itu
yang paling bagus. Kita sudah
meminta Dinas Kehutanan
untuk melakukan uji coba,
kira-kira tanaman apa yang
bisa hidup di atas sampah.
Walaupun nanti kita beri ta-
nah dulu tidak langsung di-
tanam di sampah,” cetusnya.

Terpisah, Ketua Pelaksa-

haknya pun hendak menyi-

ujar, pembuatan terasering
diharapkan bisa menyulap
pemandangan TPST ini men-
jadi lebih menarik dan sedap
dipandang,

‘Khususnya, ketil?a kawa-
san pembuangan sampah
itu telah ditutup dan beralih
ke lahan baru melalui skema
KPBU yang kini tengah diupa-
yakan oleh Pemda DIY. la pun
berharap, langkah tersebut
bisa berjalan mulus sehingga
dapat dijadikan contoh dae-
rah lain.

“Kami ingin menjadi per-
contohan. Bisa TPST nanti
dijadikan taman, apapun itu
yang penting indah. Nanti kan
setelah ditutup sapi-sapi milik
masyarakat juga sudah tidak
di sana lagi,” ujarnya.

Saat ini, jelasnya, pemerin-
tah daerah sudah mengang-
garkan Rp 14 miliar dalam
upaya memperpanjang usia
TPST Piyungan. Dana yang

digelontorkan tersebut, ter-:

masuk untuk menyelesaikan
berbagai polemik, maupun
keluhan masyarakat di seki-
tar sana.

“Ada Rp 14 miliar dari
APBD, melalui Cipta Karya
(Dinas PUP ESDM DIY), un-

kungan Hidup (DLH) Kota
Yogyakarta mengOptimalkan
upaya pengelolaan sa
Pada 2019 lalu, DLH
pos hingga mencapai daya
‘tampung hingga dua kali lipat
dari sebelumnya. Saat ini ka-
pasitas sudah mencapai seki-
ra 20 ton per bulan dari yang
sebelumnya hanya 10 ton.

,“Tahun ini kami coba de-
ngan alternatif yang lain. Kita
bekerjasama dengan kampus
untuk pengelolaan sampah,”
kata Kepala DLH Kota Yogya-
karta, Suyana

Suyana menjelaskan, pi-
haknya akan mengupayakan
proses pengelolaan sampah
dengan menggunakan meto-
de maggot atau belatung yang
merupakan larva dari lalat
Black Soldier Fly (Hermetia II-.
lucens, Stratimydae, Diptera)
atau BSF.

Nantinya, penggunaan
metode tersebut akan dikhu-
suskan bagi sampah orgarlik
serta ditempatkan di rumah
kompos sekaligus proses pro-
duksi. Perguruan tingggi yang
digandeng akan berperan da-
lam menciptakan teknologi
yang tepat dalam melakukan

tuk menyelesaikan permasa- . pengelolaan sampah dengan
lahan yang dikeluhkan ma- « meétode itu.
syarakat selama ini. Kalau' ' “Nanti akan kita sediakan

sekarang, pengelolaan masuk

‘tempat di sana dan tetap le-.

na Harian Unit Manajamen DLHK dan infrastruktur ma- . wat pendampingan kampus.
Tim Pelaksana Percepatan sih diDinas PU." pungkasnya. ‘Sekranag masih diteliti pro-
Pembangunan Prioritas (TP5) Kelola sampah  gram dan teknologinya seperti
DIY, Rani Sjamsinarsi ber- Sementara itu, Dinas Ling-  apa,” jelas dia. (jsf)
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